PUSAT PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
BIDANG MESIN DAN TEKNIK INDUSTRI

TAHUN 2015 - 2019

EREE. . o E ¥
R
N
= y > W SR
U DAN TENAGA KEPENDID
=5 = N
| 7;"_"“?"\".‘.-@ Ay

: 3 ;
V4 " » {
|» ..H_‘_:T,\___d't‘ =
v IR —
E - > = -
VRS z



KATA PENGANTAR

Rasa syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas tersusunnya Rencana
Strategis (Renstra) Pusat Pengembangan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK) Bidang Mesin dan Teknik Industri Tahun 2@089. Renstra ini merupakan
rencanajangka menengah (lima tahun) menuju kepada Visi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud), yaitu¢ SNb Sy ddzl yel Lyaly &a&NIl 972
Kebudayaan yang Berkarakter dengan Berdasarkan Gotong Rbyangselarasdengan visi

PPPPTK Ranian ¢ ¢ SNBA St Sy 33 MiimAependidikangdanpeélatinan dalam

membentuk Pendidikan dan Tenaga Pendidikan yang professional dan bermartabat serta
OSNRFE&F alAy3a 3Ft20lf¢d

Penyusunan Renstra ini merupakan amanat UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional serta dijiwai agenda prioritas pembangunan nasional (Nawa Cita). Diantara sembilan
agenda Nawa Cita, terdapat dua hal yang terkait dengan tugas dan fungsi Kemengteabw
pembangunan pendidikan (Nawa Cita 5 dan Nawa Cita 8) dan pembangunan tata kelola dan
reformasi birokrasi (Nawa Cita 2).

Renstra ini akan ditinjau setiap tahun dan direvisi sesuai dengan kemajuan yang telah dicapai
serta perkembangan yang terjadigar selalu mutakhir dan tetap menuju kepada pencapaian
Visi yang telah ditetapkan.

Kami menyadari bahwa untuk mewujudkan visi, misi serta tujuan dan sasaran strategis
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri memerlukan proses, kerja keras, integtitas, da
komitmen semua pihak untuk selalu bersinergi dalam melaksanakan seluruh program dan
kegiatan. Semoga, Rencana Strategis 202819 ini dapat dipahami dan menjadi pedoman
bagi unit kerja serta seluruh unsur PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri.



Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan Rencana
Strategis PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri ini.

Cimahi, November 2017
Kepala PPPPTK BMTI,

{

Drs. Marthen Katte Patiung, MM
NIP. 195904161986031002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan pendidikan pada hakekatnya adalgiaya yang dilakukan oleh semua
komponen bangsa Indonesia untuk meningkatkan taraf pendidikan seluruh masyarakat;
menurunkan kesenjangan partisipasi pendidikan antar kelompok s@&kahomi, antar
wilayah dan antar jenis kelamin; dan meningkatkan pembelajaran sepanjang hayat untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. Keberhasilan pembangunan pendidikan
sangat ditentuln oleh kesinambungan antar program dan kegiatan serta kesinambungan
dengan upayaipaya yang telah dilaksanakan pada periode sebelumnya. Tema
pembangunan pendidikan jangka panjang mengacu pada UndangUndang (UU) Nomor 17
Tahun 2007 tentang Rencana Pembarggudangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahum 2005
2025, pada periode 20152019 yang merupakan tahapan ke tiga RPJPN difokuskan pada
penyiapan manusia Indonesia untuk memiliki daya saing regional.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIJMNR@DAS telah
ditetapkan arah pembangunan 2042019 yaitu mewujudkan Indonesia yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotegong. Untuk mewujudkan itu, maka
Norma Pembangunan yang diterapkan dalam RPJMN 202619 adalah membangun
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat yang diarahkan pada dimensi
pembangunan manusia dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas manusia dan
masyarakat yang menghasilkan manusianusia Indonesia unggul. Selanjutnya RPJMN
2015t 2019 telah menwpkan Sembilan genda prioritas yang disebut NARIRA untuk
menuju Indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri dalam bidang ekonomi, dan
berkepribadian dalam kebudayaan.

Berpedoman pada itu, dengan melalui proses penyusunan dan penyajian rencategistr
(Renstra) sesuai dengan peraturan dan perundangangan yang berlaku, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah menyusun dan menetapkan Renstra
Kemendikbud Tahun 20132019 sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan danKebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahurr 2201. Selanjutnyalengan

adanya Renstra Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK), PPPPPTK
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Bidang Mesin dan Teknikdustri memiliki landasan yang kuat untuk menyusun Renstra
Tahun 201%5 2019 sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 35 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Pasal 4 ayat (5) yang menyatddeiwa Unit Kerja Eselon Il menyusun dan
menetapkan Renstra untuk masa 5 (lima) tahun dengan mengacu pada Renstra Eselon 1.

Renstra PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri Tahum 2018 ini merupakan
dokumen perencanaan jangka menengah lingkup tugasfdagsi PPPPTK Bidang Mesin
dan Teknik Industri untuk periode 5 (lima) tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun
2019 yang merupakan penjabaran dari Renstra Ditien GTK dan Kemendikbud, memuat visi,
misi, tujuan strategis, sasaran strategis, arah kebijatan strategi, kerangka regulasi,
kerangka pendanaan yang bersifat indikatif, program, dan kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh unit kerja di lingkungan PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam menjalankan
fungsi perumusan dan pelaksanaan kebijakamidang Peningkatan Kompetensi Pendidik
dan tenaga kependidikan secara tahunan dalam periode pembangunan tahun 2015.

Sebagai penjabarmadari Renstra Ditien GTIRenstra PPPPTK BidaMesin dan Teknik
Industri memiliki peran dan fungsi yang sangatnfiag. Renstra ini diharapkan mampu
menuntun program unit kerja di PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam
pencapaian visi, misi, tujuan strategis, sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi,
program, kegiatan serta indikator kinerja yang telatetpkan sehingga menjadi pedoman
dalam menyusun

(1) Program kerja unit unit kerja internal,

(2) Rencana Kerja dan Anggaran (RKA);

(3) Rencana Kinerja Tahunan (RKT);

(4) Penetapan Kinerja (Pidan

(5) Laporan Akuntabilitas Kinerja InstaRsmerinta (LAKIP).

Penjelasan secara umum mengenai sistematika penuRsgarstra PPPPTK Bidang Mesin dan

Teknik Industri 201§ 2019 adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, berisi Latar Belakang, Landasan Hukum, Paradigma Pendidikan
dan Pelatihan Guru dan Tenaga, Kondishum, Tuntutandan tantangan,
Permasalahan



BAB Il : Profil PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri berisi Sejarah, Kedudukan,
Tugas dan Fungs¥isi dan Misi, Sumber Daya Manusi dan Organisasi, Tujuan
Strategis, Sasaran Strategis dan Tata Nilai PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik
Industri

BAB Il : Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi dan Kerangka Kelembagaan, berisi
Arah Kebijakan, Strategiayg selanjutnya diimplementasikan ke dalam
Kerangka&Regulasi dan Kerangka Pendanaan.

BAB IV : Target Kinerja Dan Kerangka Pendanaan, berisi Target Kinerja dan Kerangka
Pendanaan Ditjen GTK selama periode peamaan.

BAB IV : Penutup, berisi simpulanrggikat mengenai dokumen Renstra.

. Landasan Hukum

Rdormasihukum dalam bidang pendidikan seuruhnya mengacu kepada amanat reformasi

dalam amandemen Undang-undang dasar 1945 yang sehnjutnya dijabarkan ke dalam

undang-undang pendidikan, peraturan pemerintah, dan peraturan menteri yangmelandasi

penyusunan Renstra PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industni. Secara rinci landasan

hukum tersebut adalah:

1. UndangUndang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,;

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sstem Pendidikan Nasional;

3. UndangUndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

4. UndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

5. UndangUndang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembamgdangka Panjang
Nasionak0052025;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan PP. Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

8. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunata Jang
Menengah Nasional Tahun 262819;

9. Peraturan Presiden Nomor 14 tahun 2015 tentang Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan,;

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja;

11.Peraturan Menteri Pendidikan ath Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang
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Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

12.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2015, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikad@an T
Kependidikan (PPPPTK);

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayédan;

14. Rencana Strategis Direktorat Jendef@iru dan Tenaga Kependidikan Tahun 2015-
2019.

. Paradigma Pendidikan dan Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan
Penyelenggaraanpendidikan dan pelatihan guru dan tenagakependidikan didasarkan pada
beberapa paradigma baik yangbersifat universal, dikenal dan dipakai berbagai bangsa,
maupun bersifat nasobnal sesiai dengan nilai-nilai dan kondisi bangsa Imlonesia.Mengacu
pada Renstra Kemendikbud setta Rengtra Ditjen GTKTahun 2015 -2019 Renstra PPPPTK
Bidang Mesin dan Teknik Indusdisusun berdasarkarnparadigmasebagaiberikut:

1. Pendidikan untuk Semua

"Sdiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasanya,

berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan

teknologi, ®ni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi

kesgjahteraan umat manusia" aalah amanat konstitusi. Memenuhi amanat konstitusi

tersebut, PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Indussgbagai Unit Pelayanan Teknis

dibawah Ditjen GTKmemiliki peran untuk memenuhi hak giru dalam mengenbangkan

diri dan mendapat manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan

dan pelatihan yangdapat diaksesoleh setiap guru. Peran penting PPPPTK Bidang Mesin
dan Teknik Industriersebut adalah melaksanakan pendidikan dan pelatihan guru dan

tenaga kependidikan tanpa membedakan status ekonomi, kondisi fisk/mental, asal
wilayah, gender dan agamadalam rangka mendukung tersekenggainya pendidikan

untuk semua.

2. Pendidikan Sepanjang Hayat
Pendidikan meupakan proses yang berlangsung sejak lehir hingga &hir hayd.
Pendidikan harus disdenggar&an dengan sigem terbuka yang melungkinkan
fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program secara htas sauan dan jalur
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pendidikan. Untuk mendukung proses pendidikan tersebut, peningkatan
profesbnalisme guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan dan
diselenggar&an dengan sstemterbuka yangdapat diakses oéh senua guru dan tenaga
kependidikan merupakan bagian dari tugas PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri
antara lain berupa penyiapan sigem pengembangan keprofesan berkelanjutan yang
memungkinkan guru dan tenagakependidikan untuk terus belajar sepanjang hayanya.

. Pendidikan sebagai Suatu Gerakan

Pemerintah bertanggung jawab menyelenggarekan pendidikan yang sebaik-baiknya
bagi semua warganegara. Namun, semua pihak dapat memberi kontribusi dalam
penyelenggaran pendidikan agarhasinya optimal. Penyelenggaran pendidikan harus
disikapi sebagai suatu gerakan, yangmengintegrasikan semua potensi negeri dan peran
aktif sduruh masyar&at. Untuk mendukung pendidikan sebagaisuatu gerakan, maka
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industberperan mendorong guru dan tenaga
kependidikan sebagaimotor penggerakpeningkatan mutu pendidikan.

. Pendidikan Menghasilkan Pembelajar

Penyelenggaraan pendidikan berkewajban meamperlakukan, memfasiltasi, dan
mendorong peerta didik menjadi subjek pembelajar mandiri yangbertanggung jawab,
kreatif dan inovatif. Pendidikan diupayakan menghasikan insanyang suka belajar dan
memiliki kemampuan belajar yangtinggi. Rmbelajar harus mampu menyesuaikan diri
dan meregons tantangan baru dengan baik. Untuk menghasikan pembelajar, maka
PPPPTKBidang Mesin dan Teknik Indudterperan dalam mendorong guru dan tenaga
kependidikan untuk selalu meningkatkan kompetensi, kreatifitas dan inovasi yang
dapat memotivasianakdidik menjadi insan pembelajar.

. Pendidikan Membentuk Karakter

Pendidikan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, dan pembentukan
kepribadian dengan karakter ungaul, antara lain bercirikan kejujuran, berakhlak mulia,
mandiri, serta cakap dalam menjalani hidup. Peran PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik
Industri dalam mewyudkan karakter unggul tersebut melalui penguatan guru sebagai
role model dalam membentuk watak dan mengembangkan potensi anak didik agar
menjadi manusia yang berkaraker kuat, berpikiran maju dan berpandangan
modern, seta berperilaku baik, melalui keteladanan sikap dan perilaku baik bagi
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peserta didik.

6. Sekolah yang Menyenangkan

Se&kolah sebagai sauan pendidikan utama yang merupakan suatu ekosigem, di
dalamnya terjadi hubungan saing ketergantungan antara manusia dengan
lingkungannya. Sekolah harus menjadi tempat yang menyenangkan bagi manusiayang
berinteraksi di dalamnya, baik sisva, guru, tenaga pendidik, maupun orang tua sisva.
Untuk mewujudkan fungsisekolah tersebut, PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri
berperan mendorong Guru dan TenagaKependidikan menjadi motor penggerakuntuk
mewujudkan sekolah yangkondusif melalui penguatan peran kepala sekolah sebagai
pemimpin parapelaku pendidikan untuk membuat sekolahyang efektif.

7. Pendidikan Membangun Kebudayaan

Pendidikan memiliki hubungan sangat erat dengan kebudayaan. Sebagian dari
paradigma yangdisebut di atas mengandung agpek kebudayaanatau proses budaya.
Pendidikan pada dasanya jga merupakan proses menbangun kebudayaan atau
membentuk peradaban. Untuk mewuudkan hal tersebut, PPPPTK Bidang Mesin dan
Teknik Industrisebagai UPTdibawah koordinasi Ditjen GTKberperan mendorong guru
dan tenaga kependidikan membangun budaya kerja sesuai standar kinerja yang
diharapkan, meklui berbagaiprogram dan kegiaan.

D. Kondisi Umum
1. Kondisi Internal
a. Bidang Garapan dan Wilayah Mitra SMK
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
menangani SMK Bidang Teknologi Rekayldam peningkatan kompetensi guru
guru SMK ada 3 (tiga) lembaga. Dimana masiaging PPPPTK memiliki garapan
utama dan garapan khusus (Gambar 1). PPPPTK BMTI memiliki garapan utama
untuk Teknik Pemesinan dan Teknik Industri sedangkan garapan khusus pada
kompetensi keahlian Teknik Intsrumentasi Industri, Teknik Energi Terbarukan,
Teknik Pesawat Udara dan Teknik Tekstil.



PENJAB PROGRAM KEAHLIAN
PPPPTK TEKNOLOGI

Garapan Utama Garapan Utama,

2. Teknik Industri 2. Teknik Elektronika 2. Teknik Ketenagalistrikan
Garapan Khusus Garapan Khusus Garapan Khusus

3. Teknik Instrumentasi Industri 1. Teknik Perkapalan 3. Teknik Furniture

4. Teknik Energi Terbarukan 2. Teknik Telekomunikasi 4. Teknik Plambing & Sanitasi

5. Teknik Pesawat Udara 5. Geomatika

6. Teknologi Tekstil 6. Geologi Pertambangan

7. Teknik Perminvakan

Gambar 1. Penjab Program Keahlian

Peningkatan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) pada kompetensi di garapan utama
dibagiberdasarkan wilayah binaan masintsing PPPPTK (Gambar S®mentara

itu, kompetensi keahlian pada garapan khusus dilaksanakan oleh masisigg
PPPPTK.

Untuk PKB mata pelajaran (mapel) Matematika dan Kewirausahaan (Gambar 3)
peningkatan kompetensi gunya berbagi dengan 6 (enam) PPPPTK dan 1 (satu)
LP3TK KPTK. Pembagian ini dilakukan guna memudahkan dalam kegiatan Diklat dan
pemetaan di Sistem Informasi Manajemen PKB (SIM PKB).
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WILAYAH Mitra GIP Bidang Teknologi & Rekayasa (TR)

Mapel : Fisika (TR), Kimia (TR) dan Matematika (TR)

Teknik Mesin, Teknik Otomotif, Teknik Pesawat Udara, Teknologi Tekstil, Teknik Industri,

Teknik Intrumenstasi Industri)
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Gambar 2Wilayah Mitra SMK Bidang Teknologi dan Rekayasa

WILAYAH Mitra GP Matematika & Kewirausahaan
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Gambar 3. Wilayah Mitra Guru Matematika dan Kewirausahaan
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b. Jenis dan Sasaran Diklat
PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam kurun waktu tahun 2010 sampai
dengan 2015 telah melaksanakan diklat PKB sebanyak 46.070 orang. Tahun 2014
dan 2015, terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam diklat guru. Peningkatan
jumlah yang cukup lmar dapat terlaksana kama menggunakan sistem Daring
dalam pelaksaaan Diklat PKB.

25,000
23,288
20,000
15,000
10,000
5.552
3 125 3 655
5,000 2 009
2010 2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 4. Rekapitulasi Peserta Diklat PPPPTK BMTI

Sedangkan jumlah sasaran yang akan dikerjakan berdasarkan hasil Uji Kompetensi
Guru (UKG) tahun 2015 berdasarkarkgiakeahlian dan mapel pada SMK Bidang
Teknologi dan Rekayasa seperti yang ditujukan pada tabel 1.
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Tabel 1.1 Jmlah Guru Sasaran Menurut Mo®&B berdasarkan Hasil UKG

PRODUKTIF NORMATIF & ADAPTIF

0. PROPIS ™ | DK | DP N | JML | T | DK | DP | IN | JML | Total
1 |Bali 1 08 | M0 | % | 4 § i d 4 1 M| 4%
2 |Banten B | 18 | 1S | % | 64 | 48 3 7 1 | 190 | 84
3 |DKI Jakarta 30 | AT | A B | 803 | 292 | M2 | M| 119 | 1394 | 2197
4 |Gorontalo 4 3 17 2 9 19 18 § : § | 197
5 |Jawa Barat 1300 | 1140 | 1057 | 189 | 3695 | 1772 | 1722 | 1882 | 403 | 5719 | 94M4
6 |Kalimantan Tengah 5 49 54 5 o | 18 | % 70 0 | 3 | 465
T |Kalimantan Timur 190 | 4 | 105 | 16 | 485 | 164 | 199 | 179 | 48 | S0 | 104
§ |Kalimantan Utara 2 2 2% 4 73 30 P4 Bl 4 § | 160
9 |Lampung B0 | 24 | B T %0 | 2 | 268 | 63 | 1043 | 1820
10" |Sulawesi Tengah 8 60 5 3 M |3 A § : 6 | %7
11 |Sulawesi Tenggara 06 | 76 49 4 235 3 2 16 1 73| 38
12 |Sulawesi Utara 0 | & % § B U A 16 4 B | M

Grand Total 2958 | 2321 | M9 | 346 | TS0 | 2809 | 302 | 3044 | 01 | 9746 | 17,50

Uji kompetensi Guru merupakamerangkat untuk melakukan evaluasi atas

kompetensi yang dimiliki oleh maskmgasing guru. Dalam evaluasi terseltetdiri

dari evaluasi kompetensi pedagogik dan professional yang terbagi atas 10 (sepuluh)

modul. Hasilnya UKG peserta dipetakan sesuai deingeil evaluasi. Peserta yang

tidak memenuhi Kriteria Capaian Minimal (KCM) dikelomipakdalam moda diklat

sebagai berikut:

1) Moda Tatap Muka (TM) adalah peserta yang tidak memenuhi 8 s.d 10 KCM

2) Moda Daring Kombinasi (DK) adalah peserta yatadt memenun6 s.d 7 KCM;

3) Moda Daring Penuh (DP) adalah peserta yang tidak memenuhi 3 s.d;5KCM

4) Moda Calon Instruktur Nasional (IN) adalah peserta yang tidak memenuhi 2 s.d O
KCM

Pengelompokan moda PKB akan mempermudah dalam pemetaan peserta diklat

berdasarkankemampuan masingnasing pesertasehingga pelatihan lebih tepat
sasaran sesuai dengan hasil UKG
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c. KondisiSDM PPPPTKBIidang Mesin dan Teknik Industri
Peningkatan mutu M PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Indushitekukan melalui
peningkatan kualifikasidengan memberikan beasisva untuk mengikuti peningkatan
jenjang pendidikan atau meblui peningkatan kompetensi melalui kegiaan diklat,
magang, seminar serta melalui kegigdan melakukan ujicoba prosesproduksi serta
pengenbangan novasi.

Capaian Peningkatan Kualifikasi dan Kompeterss SDM PPPPTK Bidang Mesin dan
Teknik Industri sampai tahun 201%®rdasarkan jenjang pendidikan pada periode
Renstra sebelumnya dapat dilihat sebagai berikut:

. Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Berdasarkan jabatan
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Jumlah ®M secara keseluruhan adalah&¥engan rincian sebagai berikut:
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